
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dimana data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik 

statistik. Analisis kuantitatif menurut Sugiyono (2015, p.7), adalah suatu 

analisis data yang dilandaskan pada filsafat positivisme yang bersifat statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode asosiatif yaitu suatu penelitian 

yang mencari hubungan sebab akibat antara satu atau lebih variabel bebas dan 

variabel terikat dan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan 

kausal adalah hubungan sebab akibat yaitu gaya kepemimpinan partisipatif 

(X1) dan komunikasi interpersonal (X2) sebagai faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja (Y). 

 

3.2 Sumber Data 

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses 

pengolahan selama berlangsungnya penelitian. Data pada dasarnya berawal 

dari bahan mentah yang disebut data mentah. Jenis data yang digunakan 

dalam proses penelitian adalah : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti, data ini 

dikumpulkan khusus untuk menjawab masalah dalam penelitian secara 

khusus. Jenis data yang digunakan adalah jenis data dari hasil jawaban 

kuesioner yang dibagikan kepada pegawai untuk variabel gaya 

kepemimpinan partisipatif, komunikasi interpersonal dan kepuasan kerja. 

 
  



2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain dan bukan 

secara langsung diperoleh dari sumbernya. Jenis data sekunder yang 

digunakan oleh peneliti salah satunya adalah data jumlah pegawai, data 

absensi pegawai pada Rumah Sakit Demang Sepulau Raya Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Teknik Kepustakaan 

Teknik ini dilakukan dengan mengkaji berbagai teori dan bahasan 

yang relevan, yaitu data yang bersumber dari berbagai referensi 

seperti literatur, dokumentasi dan data lain yang dibutuhkan dalam 

penelitian berupa teori tentang gaya kepemimpinan partisipatif, 

komunikasi interpersonal dan kepuasan kerja. 

3.3.2 Teknik Lapangan 

Teknik lapangan dilakukan langsung ke obyek penelitian, jenis-jenis 

data yang akan diungkap dengan masing-masing alat antara lain: 

3.3.2.1 Wawancara 

Wawancara yaitu untuk memperoleh data yang dinilai dapat 

melengkapi data pokok dengan serangkaian pertanyaan kepada pihak-

pihak terjait di Rumah Sakit Demang Sepulau Raya Kabupaten 

Lampung Tengah. 

3.3.2.2 Kuesioner 

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Data ini dikumpulkan  khusus untuk 

menjawab masalah dalam penelitian yaitu mengenai gaya 

kepemimpinan partisipatif dan komunikasi interpersonal sebagai 

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Untuk menyaring terhadap data tersebut, maka di sediakan lima 

alternatif jawaban dengan masing-masing skor, sebagai berikut : 



No Jawaban Alternatif Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-Ragu (RR) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

3.4  Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2015, p.80), populasi adalah objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan peneltian tersebut maka populasi penelitian ini adalah 

pegawai medis bagian keperawatan di Rumah Sakit Demang Sepulau 

Raya Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 68 orang. 

 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015, p.81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Non 

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Sampel yang digunakan adalah sampling purposive yaitu penarikan 

sampel yang didasarkan pada tujuan penelitian dan keputusan penarikan 

sampel bergantung pada pengumpul data.  

Penelitian menggunakan rumusan penentu ukuran sampel yang 

dinyatakan oleh Slovin dengan batas kesalahan 10%. Rumus 

menghitung ukuran sampel adalah sebagai berikut : 



  
 

       
 

 

Keterangan : 

n : Besarnya sampel 

N : Ukuran populasi 

1 : Bilangan konstanta 

d : Tarif nyata 0,1 

 

Berdasarkan rumus diatas, maka besarnya sampel adalah : 

  

  
 

       
 

  
  

          
 

   = 40.4 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah  40 orang responden. 

 

3.5  Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015, p.38), variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu : 

 

1. Variabel bebas (Independent Variable) yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel independennya adalah gaya kepemimpinan partisipatif 

(X1) dan komunikasi interpersonal (X2). 

2. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependennya 

adalah kepuasan kerja (Y) 



3.6 Definisi Operasional Variabel 

 

   Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Skala 

Gaya 

Kepemim

pinan 

Partisipati

f(X1) 

 

 

 

 

Persamaan kekuatan dan 

sharing dalam pemecahan 

masalah dengan bawahan 

dengan melakukan konsultasi 

dengan bawahan sebelum 

membuat keputusan. 

Kepemimpinan yang 

memberikan ruang dan 

peran secara signifikan 

kepada bawahan dalam 

menjalankan aktivitas 

proses pengambilan 

keputusan. 

1. Komnikas 

2. Kerjasama 

3. keterlibatan 

Bawahan 

4. pengambilan 

Keputusan 

Likert 

Komunik

asi 

Interperso

nal (X2) 

 

Suatu komunikasi antara dua 

individu yang mana individu-

individu tersebut secara fisik 

saling berinteraksi, saling 

memberikan umpan balik 

satu sama lain. 

Komunikasi yang 

membentuk hubungan 

dengan orang lain. 

1. Keterbukaan 

2. Empati 

3. Dukungan 

 

Likert 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

 

 

 

 

 

Suatu sikap umum seorang 

individu terhadap 

pekerjaannya dimana dalam 

pekerjaan tersebut seseorang 

dituntut untuk berinteraksi 

dengan rekan sekerja dan 

atasan, mengikuti aturan dan 

kebijaksanaan organisasi, 

dan memenuhi standar 

produktivitas. 

 

Suatu perasaan positif 

tentang pekerjaan 

seseorang yang merupakan 

hasil dari evaluasi 

karakteristik-

karakteristiknya. 

1. Pekerjaan itu 

sendir 

2. Gaji 

3. Promosi 

4. Pengawasan 

5. Rekan Kerja 

Likert 

 



3.7  Uji Persyaratan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Rambat Lupiyoadi (2015, p.36), validitas adalah menunjukkan derajat 

ketepatan antara data yang terdapat dilapangan dengan data yang 

dilaporkan oleh peneliti. Untuk mengukur tingkat validitas dalam 

penelitian ini digunakan rumus korelasi product moment, diolah  

menggunakan Program SPSS 20 dengan kriteria sebagai berikut : 

r = 
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Dimana : 

r = Korelasi antara variabel X dan Y 

n = Jumlah responden 

X = Jumlah skor item 

Y = Jumlah skor total seluruh item 

 

Prosedur pengujian : 

1. Ho : instrumen valid 

Ha : instrumen tidak valid 

2. Bila r hitung > r tabel  maka instrumen valid. 

Bila r hitung < r tabel  maka instrumen tidak valid. 

3. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan 

membandingkan antara r hitung dengan r tabel dan probabilitas (sig) 

dengan r tabel maka akan disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan 

valid atau sebaliknya. 

4. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 20). 

 

 

 

 



3.7.2 Uji Reliabilitas 

Rambat Lupiyoadi (2015, p.54), reliabilitas yaitu untuk mengukur 

sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya dalam penelitian 

ini, artinya bila alat ukur tersebut diujikan berkali-kali hasilnya tetap. 

Untuk menguji reliabilitas akan digunakan teknik Alpha cronbach. Tes 

ini merupakan pengujian konsistensi jawaban terhadap semua item 

dalam kuesioner. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Alpha cronbach > 0,6. Uji Reliabilitas menunjukkan 

kepada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen 

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, untuk mengetahui 

tingkat reliabel kuisioner maka digunakan rumus Alpha Cronbach, 

berikut ini : 
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Dimana :  

r11   = Realibilitas instrumen 

k  = Banyaknya soal 

2i = Jumlah skor varians item 

2i    = Varians total 

Kriteria uji dilakukan dengan membandingkan nilai alpha cronbach 

pada interpretasi r dibawah ini : 

Tabel 3.2 Interpretasi nilai r 

Koefisien r Kategori 

0,8000 – 1,0000 Sangat tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat rendah 

 



3.8  Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 

Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang 

dari 0,05. Langkah awal dalam pengujian linieritas adalah menentukan 

hipotesis dan kriteria pengambilan keputusan. 

Prosedur Pengujian : 

1. Ho : Model regresi berbentuk linier 

Ha : Model regresi tidak berbentuk linier 

2. Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho ditolak. 

3. Pengujian linieritas dilakukan melalui program SPSS (Statistical 

Program and Service Solution seri 20). 

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan 

membandingkan nilai kedua probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya 

maka variabel X linier atau tidak linier. 

 

3.9 Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengukur besarnya hubungan antar variabel bebas dengan variabel 

terikat maka digunakan analisis regresi linier sederhana dan berganda. Alat 

analisis yang diigunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

regresi linier berganda, yaitu : 

Y = a + bX1 + bX2 +  e1 

Keterangan : 

Y  = Kepuasan Kerja 

X1 = Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

X2 = Komunikasi Interpersonal 



a  = Konstanta 

b  = Koefisien regresi 

e1 = error term 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t atau uji parsial yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh dari 

masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial. Dalam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan bantuan 

program SPSS 20. 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

1. Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y) 

Ho : Gaya kepemimpinan partisipatif tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. 

Ha : Gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. 

2. Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap Kepuasan Kerja 

(Y) 

Ho : Komunikasi interpersonal tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. 

Ha : Komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

a. Jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak. 

b. Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima. 

c. Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) 

dengan nilai a (0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

d. Menentukan simpulan dari hasil uji hipotesis. 



3.10.2 Uji F (Secara Simultan) 

Uji F atau pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama atau simultan 

mempengaruhi variabel dependen. 

 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1) dan Komunikasi 

Interpersonal (X2) sebagai faktor yang mempengaruhi 

Kepuasan Kerja (Y) 

Rumusan hipotesis : 

Ho : Gaya kepemimpinan partisipatif dan komunikasi interpersonal 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Ha : Gaya kepemimpinan partisipatif dan komunikasi interpersonal 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai 

berikut : 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak. 

b. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka Ho diterima. 

2. Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan 

nilai a (0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

3. Menentukan simpulan dari hasil uji hipotesis. 

 

 

 


